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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan data lapangan dan pembahasan terhadap rumusan-

rumusan masalah yang telah dilakukan pada bab terdahulu maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara 

individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang 

telah dirumuskan. Penerapan pendidikan karakter menurut QS. Luqman 

ayat 13-19 santri di pondok pesantren putri Al-Baqarah yaitu 

penanaman pada diri anak pondasi ketauhidan yang sudah berjalan 

dengan baik melalui Pendidikan madrasah Al-Baqarah, Pendidikan 

syari’at meliputi penerapan wajib shalat berjamaah dan bersikap amar 

ma’ruf nahi munkar, penerapan sikap rendah hati, mendidik anak untuk 

patuh dan berbakti kepada orang tua, Pendidikan tentang pengawasan 

Allah dan senantiasa bersyukur. 

2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan Pendidikan karakter anak 

menurut QS. Luqman ayat 13-19 di Pondok Pesantren Al-Baqoroh. 

Faktor pendukung pendidikan karakter anak menurut QS. Luqman: 13-

19 dilihat dari kebiasaannya adalah dari kebiasaan anak tersebut 

diantaranya kegiatan seperti shalat berjamaah, famy bisyauqin 
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(membaca Al-Qur’an secara Bersama-sama) dll. Sedangkan faktor 

penghambat Pendidikan karakter anak menurut QS. Luqman: 13-19 

dilihat dari kebiasaannya antaralain adalah dari anak tersebut yang 

masih melanggar peraturan seperti tidak shalat berjama’ah dan masih 

sulit untuk diberi pengertian. Untuk faktor pendukung Pendidikan 

karakter anak dilihat dari pendidikannya adalah fasilitas sudah memadai 

dan juga di adakan praktik seperti: praktik wudhu, shalat, mengkafani 

mayat menghilangkan najis setiap tiga bulan sekali sehingga anak akan 

lebih faham dan mengena. Sedangkan faktor penghambatnya adalah ada 

beberapa anak yang misal ditanya faham atau tidak mereka cenderung 

diam dan tidak jujur. 

B. Saran 

 Bagi para pendidik dan orang tua hendaknya, lebih mengedepankan akhlak 

yang terpuji, karena dalam Pendidikan agama Islam tidak hanya mementingkan 

sisi kognitif saja, melainkan sisi efektif justru harus lebih di utamakan. Oleh 

karena itu, perlu adanya usaha untuk memotivasi dan mendukung serta membantu 

dalam pembentukan pribadi muslim yang Tangguh dengan berpedoman kepada 

Al-Qur’an dan Hadits. 

 Bagi para pendidik hendaknya memiliki kepribadian atau karakter mulia 

(Mahmudah), mengingat pendidik merupakan panutan dalam dunia pendidikan, 

agar mereka menjadi qudwah (tauladan bagi anak didiknya). 
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